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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN DENGAN GANGGUAN RASA AMAN 

NYAMAN PADA PASIEN HIPERTENSI DI DESA SAMPANG 

KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN KEBUMEN 

 

Latar Belakang: Hipertensi adalah gejala peningkatan tekanan darah yang 
mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat 
sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkan. Dikatakan tekanan darah tinggi jika 
sistoliknya lebih dari atau sama dengan 140 mmHg dan diastolik lebih dari atau 
sama dengan 90 mmHg. Salah satu terapi yang dapat digunakan untuk 
menurunkan tekanan darah adalah dengan menggunakan terapi jus mentimun. 

Tujuan Penulis: Menggambarkan asuhan keperawatan pasien Hipertensi dalam 
pemenuhan kebutuhan rasa aman nyaman. 

Metode: Metode yang digunakan berupa asuhan keperawatan pada pasien yang 
mengalami hipertensi  

Hasil: Penerapan jus mentimun dilakukan selama 3 hari berturut-turut dengan 
minum jus mentimun du kali sehari pagi dan sore. Dalam studi kasus ini 
menunjukkan perubahan yang signifikan untuk menurunkan tekanan darah. Yaitu 
terjadi penurunan sistolik 25 mmHg, dan diastolik 20 mmHg. 

Kesimpulan: Terapi jus mentimun dapat menurunkan tekanan darah pada pasien 
hipertensi. 

Rekomendasi: diharapkan untuk pasien hipertensi dapat melakukan terapi jus 
mentimun untuk menurunkan tekanan darah. 

Kata Kunci: Jus Mentimun, Hipertensi. 
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ABSTRACT 

NURSING CARE WITH A COMFORTABLE FEELING DISORDER IN 

HYPERTENSIVE PATIENS IN THE VILLAGE OF SAMPANG SEMPOR 

DISTRICT KEBUMEN DISTRICT 

 

Background: Hypertension is a symptom of increased blood pressure which 
causes the supply of oxygen and nutrients carried by the blood to be blocked to 
the body's tissues in need. High blood pressure is said if the systolic is more than 
or equal to 140 mmHg and the diastolic is more than or equal to 90 mmHg. One 
therapy that can be used to lower blood pressure is to use cucumber juice therapy. 
 
Objective: To describe the nursing care of hypertensive patients in meeting the 
needs of a comfortable feeling of security. 

 
Method: The method used in the form of nursing care in patients with 
hypertension 

 
Results: The application of cucumber juice was carried out for 3 consecutive days 
by drinking cucumber juice twice a day morning and evening. In this case, the 
study showed significant changes to lower blood pressure. Namely a decrease in 
systolic 25 mmHg, and diastolic 20 mmHg. 

 
Conclusion: Cucumber juice therapy can reduce blood pressure in hypertensive 
patients. 

 
Recommendation: It is expected that hypertensive patients can carry out 
cucumber juice therapy to reduce blood pressure. 

Keywords: Cucumber juice, hypertension. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Hipertensi adalah penyakit yang sering dijumpai baik pria maupun wanita, 

tua maupun muda bisa terserang penyakit ini, dan gejalanya tidak terasa. 

Penyakit ini disebut sebagai silent diseases yang merupakan faktor risiko utama 

atau penyebab penyakit stroke dan jantung. Jika tidak terkontrol dapat 

mengakibatkan kerusakan pada organ tubuh lainnya, seperti otak, mata, ginjal 

dan kelumpuhan organ-organ gerak (Ridwan, 2009). 

       Hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi 

dengan cara dikontrol. Sampai saat ini, hipertensi merupakan suatu tantangan 

besar di Indonesia. Hipertensi merupakan masalah kesehatan dengan prevalensi 

yang tinggi, yaitu sebesar 25,8%. Di samping itu, pengontrolan hipertensi 

belum adekuat meskipun obat-obatan yang efektif banyak tersedia (Pusat data 

dan informasi Kemenkes RI, 2013). Hipertensi adalah penyakit yang mendapat 

perhatian dari masyarakat. Karena banyak dampak yang ditimbulkan baik 

jangka panjang maupun jangka pendek sehingga membutuhkan 

penanggulangan yang tepat. Hipertensi adalah suatu penyakit kronis yang 

disebut dengan silentkiller karena pada umumnya pasien tidak mengetahui 

penyakitnya sebelum memeriksakan tekanan darah. 

        Data WHO melaporkan dari 50% penderita hipertensi yang diketahui 

hanya 25% yang mendapat pengobatan, hanya 12,5% yang diobati dengan baik 

karena mahalnya biaya yang diperlukan (Depkes, 2012). Hipertensi di 

Indonesia memerlukan perhatian yang serius karena merupakan penyebab 

kematian nomor 3 setelah stroke dan tuberkulosis (Rahajeng & Tuminah, 2009). 

Tingkat kematiannya mencapai 6,7% dadi populasi kematian pada semua umur 

di Indonesia (Depkes RI, 2010). Tahun 2011 di Indonesia jumlah penderita 

Hipertensi diperkirakan 15 juta orang dewasa dan lansia, tetapi hanya 4% 

terkontrol. Di Indonesia, mencapai 17-21% dari populasi penduduk dan banyak 

yang tidak terdeteksi bahwa menderita hipertensi (Muhammadun, 2010). 
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        Prevalensi jumlah penderita hipertensi di Jawa tengah pada tahun 2010 

adalah 562.117 individu, dan meningkat menjadi 63.860 individu pada tahun 

2011 (Profil Kesehatan Jawa Tengah, 2012). Di Kabupaten Kebumen tahun 

2015 menunjukkan bahwa hipertensi menempati urutan teratas penyakit tidak 

menular yang di derita warganya sebanyak 8.131 kasus, selanjutnya Diabetus 

Melitus sebanyak 2.216 kasus lalu Asma Brobkial sebanyak 2.085 kasus. Faktor 

yang menyebabkan resiko hipertensi adalah merokok, gaya hidup, obat-obatan 

dan keturunan (Profil Kesehatan Kabupaten Kebumen, 2015). Dari 533.194 

penduduk di atas 18 Tahun, dilakukan pemeriksaan tekanan darah terhadap 

220.234 penduduk (32,58 %) dan dari yang diperiksa 15.809 (7,17%) 

mengalami hipertensi. Tekanan darah tinggi dihitung apabila pengukuran 

dengan tensimeter menunjukkan angka >139/89 mmHg (Profil Kesehatan 

Kabupaten Kebumen, 2016). 

       Penderita hipertensi dengan tekanan darah yang tinggi akan bergantung 

dengan obat-obatan. Bagi orang yang menderita hipertensi  pengobatan dapat 

menggunakan terapi disamping efek samping yang ditimbulkan rendah 

dibanding pengobatan klinis. Tindakan pencegahan bisa dilakukan dengan 

menjaga hidup sehat. Gaya hidup sehat dengan cara pola makan, aktivitas serta 

olahraga. Dalam gaya hidup sehat yang utama adalah makanan yang kita 

konsumsi serta banyak mengkonsumsi sayur dan buah  (Muhammadun, 2010). 

       Pemilihan obat-obatan anti hipertensi saat ini telah banyak mengalami 

perubahan karena perlu mempertimbangkan efek samping yang ditimbulkan. 

Penggunaan herbal untuk mengobati berbagai penyakit sudah banyak 

digunakan di berbagai daerah. Bahkan akhir-akhir ini terjadi peningkatan 

penelitian terhadap herbal dan bahan alami untuk mengobati berbagai penyakit. 

Industri farmasi berusaha mencari peluang pemanfaatan bahan alam dan 

turunnya sebagai bahan untuk obat (Hernani, 2009). Obat tradisional atau terapi 

herbal merupakan terapi pilihan yang baik untuk hipertensi. Terapi ini 

menggunakan tanaman yang telah terbukti secara medis memiliki kandungan 

obat herbal sebagai antihipertensi, diantaranya adalah Cucumis Sativus atau 

mentimun (Soeryoko, 2010). Mentimun sangat baik dikonsumsi penderita 
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hipertensi. Makanan yang mengandung kalium adalah makan yang sehat untuk 

pembuluh darah dan jantung, kalium yang merupakan elektrolit intraseluler 

yang utama, dalam kenyataan 98% kalium tubuh berada di dalam sel, 2 % 

sisanya berada diluar, yang penting 2% ini fungsi neuromuskuler. Kalium 

mempengaruhi aktivitas baik otot skelet maupun otot jantung. Mengkonsumsi 

timun sangat baik untuk penderita hipertensi. Mentimun juga mempunyai sifat 

diuretik karena kandungan airnya yang tinggi sehingga mampu menurunkan 

tekanan darah dan meningkatkan buang air kecil (Dewi & Familia, 2010). 

       Salah satu terapi pengobatan untuk penyakit hipertensi adalah pemanfaatan 

sari mentimun. Kandungan yang terdapat dalam mentimun seperti mineral di 

mentimun yaitu pottasium, magnesium, dan fosfor yang dapat mengobati 

hipertensi. Di dalam mentimun yang bersifat diuretic dan kandungan air yang 

tinggi berfungsi sebagai penurunan tekanan darah tinggi. Mentimun selain 

mengandung pottasium, magnesium, dam fosfor, juga memiliki kandungan gizi 

yang cukup baik karena merupakan sumber mineral dan vitamin (Yekti, 2014). 

       Berdasarkan hasil penelitian Salakory (2019) dengan mengunakan uji jus 

mentimun pada responden dengan hipertensi didapatkan ada pengaruh 

pemberian jus mentimun terhadap penurunan tekanan darah pada dua 

responden, rata-rata penurunan 10 mmHg pada tekanan darah sistolik dan 

8mmHg dan tekanan darah diastolik dan tidak merasakan pusing, sakit di 

tengkuk, mata berkunang-kunang. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

(Iswidhani, 2014) bahwa jus mentimun dapat menurunkan tekanan darah 

sistolik sebanyak 9 mmHg dan diastolic sebanyak 8 mmHg. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan penulis terbukti secara empiris ada penurunan Tekanan 

darah selesai pemberian jus mentimun, hal ini dimungkinkan kandungan 

mineral kompleks dalam mentimun seperti potassium, magnesium juga fosfor 

menjadikan sayuran yang satu ini berkhasiat untuk menurunkan tekanan darah 

tinggi (Dewi & Familia, 2010). 

       Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian pemberian jus mentimun pada pasien hipertensi agar 

mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah pemberian jus mentimun. Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus mentimun terhadap 

penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran asuhan keperawatan pasien Hipertensi dalam 

pemenuhan kebutuhan rasa aman nyaman ? 

2. Bagaimana pemberian jus mentimun dapat menurunkan tekanan darah 

tinggi pada pasien Hipertensi ? 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

       Menggambarkan asuhan keperawatan pasien Hipertensi dalam 

pemenuhan kebutuhan rasa aman nyaman. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendiskripsikan hasil pengkajian asuhan keperawatan pada pasien 

Hipertensi 

b. Mendiskripsikan hasil diagnosa keperawatan dari pengkajian pada 

pasien Hipertensi. 

c. Mendiskripsikan rencana tindakan keperawatan pada pasien Hipertensi. 

d. Mendiskripsikan tindakan keperawatan pada pasien Hipertensi. 

e. Mendiskripsikan evaluasi keperawatan pada pasien Hipertensi. 

f. Mendiskripsikan tanda dan gejala sebelum diberikan jus mentimun pada 

pasien Hipertensi. 

g. Mendiskripsikan tanda dan gejala sesudah diberikan jus mentimun pada 

pasien hipertensi. 

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Masyarakat 

Masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan 

tentang manfaat jus mentimun untuk menurunkan tekanan darah tinggi pada 

pasien hipertensi. 

2. Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 
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Untuk menambah keluasan ilmu dan teknologi dalam bidang keperawatan 

dengan memanfaatkan jus mentimun untuk menurunkan tekanan darah 

tinggi pada pasien hipertensi. 

3. Penulis 

Memperoleh pengalaman dalam menerapkan hasil riset keperawatan, 

khususnya studi kasus tentang pelaksanaan pemenuhan kebutuhan rasa 

aman dan nyaman pada pasien Hipertensi dan mengimplementasikan 

pemberian jus mentimun pada asuhan keperawatan pasien Hipertensi. 
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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

(PSP) 

 

1. Kami adalah Peneliti berasal dari institusi/jurusan/program studi 

Keperawatan Program Diploma dengan ini meminta anda untuk 

berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Asuhan 

Keperawatan Dengan Gangguan Rasa Aman Nyaman Pada Pasien 

Hipertensi” di Desa Sampang Kecamatan Sempor. 

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah penulis mampu 

mengaplikasikan hasil asuhan keperawatan pada penderita Hipertensi di 

Desa Sampang Kecamatan Sempor yang dapat memberi manfaat berupa 

pemahaman dan pengetahuan pada kliendan keluarga tentang Hipertensi. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih 

kurang 15-20 menit. Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan 

tetapi anda tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan 

pengembangan asuhan atau pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan atau 

tindakan yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap dirahasiakan. 

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti pada nomor Hp 082243510835 
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 Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti megenai penelitian yang akan 

dilakukan oleh Eny Sulistyowati dengan judul “Asuhan Keperawatan Degan 

Gangguan Rasa Aman Nyaman Pada Pasien Hipertensi”. 

 Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa saksi 

apapun. 
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LEMBAR OBSERVASI 

PERBANDINGAN TEKANAN DARAH PADA PASIEN HIPERTENSI 

DENGAN PEMBERIAN JUS MENTIMUN DI DESA SAMPANG 

KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN KEBUMEN  

Hari Ke Pasien 1 Pasien 2 

TD Sebelum TD Sesudah TD Sebelum TD Sesudah 

1 150/100 

mmHg 

150/100 

mmHg 

145/100 

mmHg 

145/100 

mmHg 

     

2 140/100 

mmHg 

135/90 

mmHg 

135/90 

mmHg 

130/90 

mmHg 

     

3 130/90 

mmHg 

125/80 

mmHg 

125/80 

mmHg 

120/80 

mmHg 

     

 

























































































SATUAN ACARA PENYULUHAN

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2019

Tempat : Rumah Warga

Waktu : 09.00 - selesai

Nama Kegiatan : Penyuluhan Hipertensi dan Demonstrasi Cara Pengolahan

Mentimun / Pembuatan jus mentimun

Sasaran : Klien dengan Hipertensi

1. Tujuan
1.1 Tujuan Umum

Setelah mendapatkan penyuluhan selama 25 menit  tentang hipertensi  dan

demonstrasi  selama  20  menit  tentang  cara  pengolahan  mentimun,  diharapkan

pengetahuan klien tentang hipertensi dan cara pengolahan mentimun meningkat.

1.2 Tujuan Khusus

Setelah diberikan penyuluhan diharapakan:

a. Klien mengerti arti dari hipertensi.

b. Klien mengetahui tanda dan gejala hipertensi

c. Klien mengetahui cara mencegah hipertensi

d. Klien mengetahui cara pengolahan mentimun

2. Materi
Penyuluhan Hipertensi dan Demonstrasi Cara Pengolahan Mentimun

3. Metode
Ceramah dan demonstrasi

4. Media
Leaflet dan lembar balik

5. Proses

No Tahap Waktu Kegiatan Pengajar Kegiatan Peserta

1 Pembukaan 5 menit 1. Mengucap salam 

pembuka
2. Perkenalan
3. Menggali pengalaman 

peserta penyuluhan 

dengan topik yang akan

disampaikan

1. Menjawab 

salam
2. Memperhatikan
3. Memperhatikan 

dan menanggapi



2 Penyampaian

materi

25

menit

Menjelaskan  tentang

hipertensi

Mendengarkan dan

memperhatikan
3 Demonstrasi 20

menit

Mendemonstrasikan  cara

pengolahan mentimun

Melihat dan 

memperhatikan
4 Penutup 10

menit

1. Menyimpulkan materi 

yang telah diberikan
2. Melakukan evaluasi 

hasil penyuluhan.
a. Memberikan 

kesempatan peserta 

penyuluhan untuk 

menanyakan hal-hal 

yang kurang jelas
b. Menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan peserta 

penyuluhan
3. Memberi salam penutup

1. Memperhatikan 

dan mencatat
2. Memperhatikan 

dan memahami
3. Menjawab salam

6. Kriteria Evaluasi
1) Evaluasi Struktur

a. Peserta hadir di lokasi penyuluhan
b. Penyuluhan dilaksanakan di Desa sampang
c. Kontrak waktu minimal 2 hari sebelum pelaksanaan penyuluhan

2) Evaluasi Proses

a. Kegiatan berjalan dengan lancar dan tujuan mahasiswa tercapai dengan

baik



b. Masing-masing mahasiswa bekerja sesuai dengan tugas

c. Peserta antusias terhadap materi yang disampaikan

d. Peserta ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan

e. Peserta tidak ada yang meninggalkan tempat selama kegiatan

3) Evaluasi Hasil

a. 70 % klien hadir dalam acara penyuluhan 

b. Memberikan kesempatan kepada lansia untuk memberikan feedback

c. Klien  mampu  menyebutkan  kembali  mengenai  hipertensi  dan  cara

pencegahan hipertensi



MATERI PENYULUHAN

HIPERTENSI DAN CARA PENGOLAHAN MENTIMUN

A. Definisi Hipertensi

Hipertensi adalah tekanan darah tinggi yang bersifat abnormal dan diukur

paling tidak pada tiga kesempatan yang berbeda. Tekanan darah normal bervariasi

sesuai  usia,  sehingga  setiap  diagnosis  hipertensi  harus  bersifat  spesifik  usia.

Namun, secara umum seseorang dianggap mengalami hipertensi apabila tekanan

darahnya  lebih  tinggi  daripada  160mmHg  sistolik  atau  90mmHg  diastolik.

(Elizabeth J. Corwin, 2000).

Menurut  WHO (Organisasi  Kesehatan  Dunia),  di  dalam Guidlines  tahun

1999, batas tekanan darah yang masih dianggap normal adalah kurang dari 135/85

mmHg. Tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg dinyatakan sebagai hipertensi.

B. Penyebab Hipertensi

Beberapa hal  yang dimungkinkan menjadi  faktor  penyebab adalah faktor

keturunan (genetik), ciri perseorangan, dan kebiasaan hidup (Gunawan, 2001).

1. Faktor keturunan
Seseorang akan memiliki kemungkinan lebih besar untuk mendapatkan

hipertensi jika orang tuanya adalah penderita hipertensi
2. Ciri perseorangan

Ciri perseorangan yang mempengaruhi timbulnya hipertensi adalah umur,

jenis kelamin, dan ras. Umur yang bertambah akan menyebabkan terjadinya

kenaikan tekanan darah. Namun, tidak selalu dengan bertambahnya usia akan

menderita hipertensi. Tekanan darah pria umumnya lebih tinggi dibandingkan

wanita, hal ini dikarenakan laki-laki banyak memiliki faktor pendorong seperti

stres,  kelelahan,  dan  makan  tidak  terkontrol.  Sedangkan  pada  wanita

kebanyakan terjadi setelah masa manopouse (sekitar 5 tahun). Data statistik di

Amerika menunjukkan prevalensi hipertensi pada orang kulit hitam hampir dua

kali lebih banyak dibandingkan dengan orang kulit putih.
3. Kebiasaan hidup

Kebiasaan hidup yang sering menyebabkan timbulnya hipertensi adalah

konsumsi  garam yang tinggi,  kegemukan atau  makan berlebihan,  stres,  dan

pengaruh lain.
1) Konsumsi garam yang tinggi

Pembatasan konsumsi garam dapat menurunkan tekanan darah,  dan



pengeluaran  garam (natrium)  oleh  obat  diuretik  (pelancar  kencing)  akan

menurunkan tekanan darah lebih lanjut.
2) Kegemukan atau makan berlebihan

Dari penelitian kesehatan yang banyak dilaksanakan, terbukti bahwa

ada hubungan antara kegemukan (obesitas) dan hipertensi. Setiap kenaikan

berat  badan  sekitar  0,5  kg  meningkatkan  tekanan  sistolik  1  mmHg dan

diastolik 0,5 mmHg. Selain itu, kelebihan lemak tubuh akibat berat badan

naik diduga akan meningkatkan volume plasma, menyempitkan pembuluh

darah,  dan  memacu  jantung  untuk  bekerja  lebih  berat.  Sudah  terbukti

penurunan berat badan dapat menurunkan tekanan darah. 
3) Stres

Stres  atau  ketegangan  jiwa  (rasa  tertekan,  murung  rasa  marah,

dendam, rasa takut,  rasa bersalah) dapat merangsang kelenjar anak ginjal

melepaskan hormon adrenalin dan memacu jantung berdenyut lebih cepat

serta  lebih  kuat,  sehingga  tekanan  darah  akan  meningkat.  Jika  stres

berlangsung  cukup  lama,  tubuh  akan  berusaha  mengadakan  penyesuaian

sehingga timbul kelainan organis atau perubahan patologis (Dr. Hans Selye:

General  Adaptation  Syndrome,  1957).  Gejala  yang muncul  dapat  berupa

hipertensi atau penyakit maag.
4) Pengaruh lain

Pengaruh lain yang dapat menyebabkan naiknya tekanan darah yaitu:

merokok, karena merangsang sistem adrenergik dan meningkatkan tekanan

darah,  minum  alkohol,  konsumsi  obat-obatan  (Ephedrin,  Prednison,

Epinefrin),  ataupun  hipertensi  yang  berhubungan  dengan  kehamilan.

Penyakit  diabetes  dan kolesterol  juga  dapat  meningkatkan tekanan darah

(Julianti dkk, 2015).

C. Tanda dan Gejala Hipertensi

Gejala-gejala hipertensi yang sering dijumpai: 

1. Pusing
2. Mudah marah
3. Telinga berdenging
4. Mimisan (jarang)
5. Sulit tidur
6. Sesak napas
7. Rasa berat di tengkuk
8. Mudah lelah



9. Mata berkunang-kunang (Dalimartha dkk, 2008)

D. Cara Mencegah Hipertensi

Berikut  cara  mencegah  agar  terhindar  dari  hipertensi  atau  tekanan  darah

tinggi (Dalimartha dkk, 2008):

1. Periksa tekanan darah secara teratur ke pelayanan kesehatan terdekat
2. Diet  rendah  lemak  dengan  mengurangi  atau  menghindari  makanan

berminyak, daging yang berlemak, jerohan, susu full cream, dan kuning telur

(telur boleh dikonsumsi maksimal 2 butir dalam 1 minggu dan diutamakan

putih telurnya saja)
3. Diet rendah garam

Batasi pemakaian garam dan makanan yang diasinkan, seperti cumi asin, ikan

asin, telur asin, dan kecap asin.
4. Hindari  konsumsi  daging  kambing,  buah  durian,  daun  singkong,  daun

melinjo, dan melinjonya, serta minuman beralkohol tinggi.
5. Hindari  makanan  yang  di  awetkan  seperti  makanan  kaleng,  mie  instant,

minuman kaleng
6. Berolahraga  teratur  dan  terkontrol,  seperti  jalan  kaki  cepat,  berlari,  naik

sepeda,  dan  berenang.  Namun,  untuk  lansia  lebih  disarankan  berolahraga

maksimal selama 30 menit sehari dengan olahraga yang ringan seperti jalan

santai atau senam ringan dan dilakukan secara rutin setiap hari.
7. Berhenti merokok
8. Berhenti minum kopi
9. Menurunkan berat badan bagi penderita obesitas.
10. Menghindari stres dengan gaya dan sikap hidup lebih santai dan istirahat yang

cukup.
11. Obati  penyakit  penyerta,  seperti  kencing manis,  hipertiroid,  dan kolesterol

tinggi.
E. Pengobatan Tradisional

Terdapat pula cara untuk menghindari atau menurunkan tekanan darah agar

tetap  dalam  batas  normal yang  dapat  dibuat  di  rumah, antara  lain  dengan

mengkonsumsi secara teratur jus:

1. Buah mentimun

2. Buah belimbing

3. Daun seledri

F. Cara membuat obat tradisional dari mentimun

Bahan-bahan:



2. 250 gram mentimun

3. Air secukupnya

Cara Membuat:

1. 250 gram mentimun dicuci bersih
2. Dikupas kulitnya kemudian diparut atau diblender
3. Proseslah hingga halus
4. Lalu tuang ke gelas dan jus siap dihidangkan
5. Minum selagi masih segar

Rekomendasi:

a. Konsumsi setiap hari agar manfaat dan hasilnya dapat terasa

b. Boleh  ditambahkan  tomat,  seledri,  belimbing,  ataupun  air  jeruk  lemon

secukupnya

c. Direkomendasi untuk pembuatan jus tersebut untuk tidak menggunakan gula

pasir karena konsumsi berlebih gula pasir dapat mempengaruhi pada tekanan

darah.

d. Ada baiknya juga anda berkonsultasi ke dokter sebelum mengkonsumsi Resep

Jus Untuk Penderita Darah Tinggi,

G. Manfaat Mentimun

Mentimun mengandung mineral  seperti potassium, magnesium, kalium, zat besi,

dan  fosfor. Adanya  kandungan  potassium, magnesium,  dan  fosfor  ini  ketimun

bagus sebagai obat alami hipertensi. Mentimun juga merupakan sumber Vitamin

A , vitamin K, folat, asam caffeic, dan silika, serta mengandung banyak vitamin C,

yaitu  antioksidan  kuat  yang  juga  dapat  membantu  menurunkan  tekanan  darah

(Sulaksono, 2016).
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBUATAN JUS MENTIMUN 

 

Pengertian Tindakan pembuatan jus mentimun sebagai pengobatan 
herbal untuk penyakit hipertensi sehingga dapat 
menurunkan tekanan darah 

Tujuan 1. Menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi 
2. Menstabilkan tekanan darah tinggi 
3. Mengurangi dan mencegah komplikasi akibat 

hipertensi 
Kebijakan Klien yang menderita hipertensi dengan sistolik >140 

mmHg dan Diastolik >90mmHg 
Alat dan Bahan 1. Blender/parutan kelapa 

2. Pisau 
3. Gelas 
4. 100 gram mentimun 
5. Saringan teh 
6. Sendok  

 
Prosedur A. Tahap pra interaksi 

1. Mencuci tangan 
2. Menyiapkan alat 

B. Tahap Orientasi  
1. Salam 
2. Menjelaskan tujuan 

C. Tahap Kerja 
1. Kupas dan bersihkan mentimun 
2. Bila menggunakan parut, parut mentimun 
3. Bila menggunakan blender potong kecil-kecil 

mentimun masukkan mentimun ke dalam 
blender 

4. Setelah hancur dan cair di saring dengan 
saringan teh dan masukkan ke dalam gelas 

5. Siap disajikan 
6. Minum lah jus mentimun dua kali sehari, pagi 

dan sore. Selama tiga hari. 
D. Tahap Terminasi  

1. Mengevaluasi cara membuat jus mentimun 
2. Membersihkan dan merapikan alat  
3. Mencuci tangan 

Sumber : Jurnal Jacomina Anthonete Salakory (2019) dalam jurnal penelitian  
Asuhan Keperawtan Pemberian Jus Mentimun Untuk Menurunkan Tekanan darah 
Pada Penderita Hipertensi  Di Wilayah Kerja Puskemas Wamlana Kecamatan 
Fena Kabupaten Buru  


